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Abstrak— Perkembangan teknologi mikrokontroler memungkinkan terciptanya berbagai inovasi yang menggabungkan unsur
teknologi dan estetika dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu penerapannya adalah pengembangan lampu hias otomatis
berbasis Arduino Uno yang memanfaatkan sensor gerak PIR (Passive Infrared Sensor) sebagai pendeteksi keberadaan
manusia. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan Lampu Hias Bambu Tradisional Otomatis yang
mampu menyala secara otomatis ketika mendeteksi gerakan di area tertentu. Sistem terdiri dari Arduino Uno sebagai
pengendali utama, sensor PIR sebagai pendeteksi gerakan, dan lampu LED sebagai sumber pencahayaan. Metode penelitian
yang digunakan meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi perangkat keras, dan pengujian
fungsional. Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, serta
fungsi sistem yang diperlukan agar lampu hias dapat bekerja secara otomatis sesuai tujuan perancangan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sensor PIR mampu mendeteksi gerakan dengan baik dan sistem dapat mengendalikan lampu secara
otomatis sesuai program yang telah dibuat. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai lampu dekoratif tetapi juga membantu
menghemat energi listrik serta mendukung pelestarian kerajinan bambu tradisional.

Kata Kunci: Arduino Uno, Sensor PIR, Lampu Otomatis, Bambu Tradisional, LED.

Abstract— Advancements in microcontroller technology have enabled various innovations that blend technology and aesthetics
in everyday life. One such application is the development of an Arduino Uno-based automatic decorative lamp that utilizes a
PIR (Passive Infrared) sensor to detect human presence. This research aims to design and implement an automatic traditional
bamboo decorative lamp capable of illuminating automatically upon detecting movement within a specific area. The system
comprises an Arduino Uno as the main controller, a PIR sensor for motion detection, and an LED as the light source. The
research methodology encompasses system requirements analysis, system design, hardware implementation, and functional
testing. The requirements analysis phase identifies the necessary hardware, software, and system functions to ensure the
decorative lamp operates automatically in accordance with the design objectives. Test results demonstrate that the PIR sensor
effectively detects motion and the system successfully controls the light automatically based on the programmed logic. This
product serves not only as a decorative electric lamp but also contributes to energy conservation and supports the preservation
of traditional bamboo craftsmanship.

Keywords: Arduino Uno, PIR Sensor, Automatic Lighting, Traditional Bamboo, LED.

I. PENDAHULUAN diterapkan dalam sistem otomatis adalah Arduino
Perkembangan  teknologi  elektronika dan Uno karena mudah digunakan, memiliki biaya yang
mikrokontroler ~ telah  memberikan  banyak relatif terjangkau, dan kompatibel dengan berbagai

kemudahan dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai
perangkat otomatis kini banyak digunakan untuk
meningkatkan efisiensi, kenyamanan, dan keamanan
pengguna. Salah satu teknologi yang sering

sensor[1][2].

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas
penerapan sensor PIR untuk sistem penerangan
otomatis berbasis  Arduino[3][4], seperti
pengembangan sistem pengendalian lampu berbasis
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deteksi gerak dengan pendekatan 10T[5][6], rancang
bangun lampu otomatis menggunakan kombinasi
sensor PIR[7][8]. Di sisi lain, penelitian mengenai
lampu hias berbahan bambu telah dilakukan dalam
bentuk pengembangan produk kerajinan estetik,
namun belum banyak yang mengintegrasikan sistem
otomatisasi berbasis sensor gerak ke dalam produk
bambu tersebut.

Di sisi lain, bambu merupakan salah satu bahan
alami yang banyak dimanfaatkan sebagai kerajinan
tradisional di Indonesia. Produk berbahan bambu
memiliki nilai estetika yang tinggi dan sering
digunakan sebagai elemen dekorasi interior maupun
eksterior[9]. Namun, sebagian besar lampu hias
bambu masih menggunakan sistem manual sehingga
kurang praktis dan kurang efisien dalam penggunaan
energi listrik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibuatlah
Lampu Hias Bambu Tradisional Otomatis Berbasis
Arduino Uno Menggunakan Sensor Gerak PIR.
Sistem ini dirancang agar lampu dapat menyala
secara otomatis saat mendeteksi gerakan manusia
dan mati ketika tidak ada aktivitas dalam jangka
waktu tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan
mengimplementasikan sistem lampu hias otomatis
yang dapat meningkatkan efisiensi energi listrik
sekaligus mempertahankan nilai seni dan budaya
dari kerajinan bambu tradisional.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini memakai metode eksperimental
dengan pendekatan perancangan dan pengujian
sistem (design and testing). Metode ini sangat tepat
buat merancang, membangun, dan menguji Kinerja
sistem lampu hias bambu otomatis berbasis Arduino
Uno menggunakan sensor PIR. Tahapan penelitian
terdiri dari empat bagian utama. Tahap pertama
adalah perancangan sistem, vyaitu menentukan
kebutuhan perangkat keras, membuat diagram blok,
flowchart, serta merancang rangkaian elektronika.
Tahap kedua adalah implementasi perangkat keras,
yaitu merakit seluruh komponen yang terdiri atas
Arduino Uno, sensor PIR, LED, resistor, dan catu
daya sesuai dengan rancangan.Tahap ketiga adalah
pemrograman  mikrokontroler, yaitu membuat
program menggunakan Arduino IDE agar Arduino
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dapat membaca data dari sensor PIR dan
mengendalikan lampu LED secara otomatis. Tahap
terakhir adalah pengujian fungsional, yaitu menguji
seluruh sistem untuk memastikan apakah sensor
mampu mendeteksi gerakan dan lampu dapat
menyala maupun mati sesuai dengan program yang
telah dirancang.

B.Analisis

Analisis sistem dilakukan untuk memastikan
bahwa Lampu Hias Bambu Otomatis mampu
berfungsi  sesuai dengan kebutuhan, vyaitu
menyalakan dan mematikan lampu secara otomatis
berdasarkan keberadaan gerakan manusia. Analisis
ini bertujuan untuk menentukan komponen yang
digunakan serta cara kerja sistem agar dapat
beroperasi secara optimal.

Sistem menggunakan Arduino Uno sebagai
pengendali utama karena mudah diprogram,
memiliki kemampuan pemrosesan yang memadai,
serta kompatibel dengan sensor PIR dan modul
relay[10]. Sensor PIR berfungsi sebagai perangkat
masukan untuk mendeteksi gerakan manusia. Ketika
gerakan terdeteksi, sensor mengirimkan sinyal ke
Arduino Uno. Selanjutnya, Arduino Uno memproses
sinyal tersebut dan memberikan perintah kepada
relay untuk menghubungkan atau memutus aliran
listrik menuju lampu.

Melalui mekanisme tersebut, lampu akan
menyala secara otomatis saat terdeteksi adanya
gerakan dan akan padam kembali ketika tidak ada
gerakan dalam waktu yang telah ditentukan.
Penerapan sistem ini dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan energi listrik karena lampu hanya
menyala saat diperlukan.

Selain aspek fungsional, penggunaan bambu
sebagai bahan utama memberikan nilai estetika pada
produk sekaligus memanfaatkan material alami yang
banyak tersedia di lingkungan sekitar[11]. Dengan
demikian, Lampu Hias Bambu Otomatis tidak hanya
berfungsi sebagai sistem pencahayaan otomatis,
tetapi juga sebagai produk dekoratif yang
memanfaatkan material lokal.
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C. Perancangan sistem

Arduino Relay
Uno Module 5V 1 Channel SampuEED |

Gambar 1.Diagram Blok Sistem

Sensor
PIR HC-SR501

Jika melihat Gambar 1, isi dari diagram blok
memperlihatkan rangkaian lampu hias bambu
otomatis yang mengandalkan sensor PIR (HC-
SR501) sebagai input, Arduino Uno untuk
memproses, Relay dan lampu LED untuk output.

Cara kerja jika gerakan terdeteksi maka
sensor PIR akan mengirimkan sinyal HIGH ke
Arduino Uno lalu di proses dan Relay akan on
arus mengalir ke lampu LED dan lampu akan
menyala. Gerakan tidak terdeteksi sensor PIR
akan mengirim sinyal LOW ke Arduino Uno lalu
di proses dan relay off maka arus akan terputus
lampu LED akan mati.

Instalasi Arduino & Sensor PIR

!

v

Membaca Sensor PIR

Tidak

Gerakan
Terdeteksi?

v

LED Menyala LED Mati

v

Kembali membaca sensor

Gambar 2. Flowchart Lampu Hias Otomatis

Pada Gambar 2 memperlihatkan alur kerja
Lampu Hias Bambu Otomatis.Sistem diawali
dengan proses instalasi Arduino Uno dan sensor
PIR, lalu Arduino akan membaca data dari sensor
secara terus menerus.
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Jika sensor PIR mendeteksi gerakan, lampu
LED akan menyala secara otomatis, dan juga
sebaliknya Kketika sensor tidak mendeteksi
gerakan maka lampu LED tidak nyala.
Selanjutnya sistem akan kembali membaca sensor
berulang (loop) selama catu daya tersedia.

Gambar 3. llustrasi Rangkaian Lampu Hias Bambu Otomatis Berbasis
Arduino Uno

Berdasarkan Gambar 3, Arduino Uno berfungsi
sebagai pusat pengendali seluruh sistem. Sensor PIR
dihubungkan ke pin 5V, GND, dan pin digital D4
sebagai jalur keluaran (output) sensor. Sensor PIR
bertugas mendeteksi adanya pergerakan manusia di
sekitar area pemantauan. Ketika gerakan terdeteksi,
sensor mengirimkan sinyal digital HIGH ke Arduino
Uno untuk diproses sesuai dengan program yang
telah dibuat.

Selanjutnya, Arduino Uno mengirimkan sinyal
kendali melalui pin digital D12 menuju relay. Relay
berfungsi  sebagai  saklar  elektronik  yang
menghubungkan atau memutus aliran listrik menuju
lampu. Pada rangkaian ini, lampu memperoleh
sumber tegangan dari catu daya eksternal, sedangkan
relay ~mengatur proses penyambungan dan
pemutusan arus sesuai perintah dari Arduino.

Cara kerja sistem dimulai ketika sensor PIR
mendeteksi adanya gerakan. Arduino Uno kemudian
mengaktifkan relay sehingga arus listrik mengalir ke
lampu dan lampu menyala secara otomatis.
Sebaliknya, apabila tidak ada gerakan yang
terdeteksi selama waktu yang telah ditentukan,
Arduino menonaktifkan relay sehingga arus listrik
terputus dan lampu padam. Dengan konfigurasi
wiring tersebut, sistem mampu bekerja secara
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otomatis, sederhana, dan lebih efisien dalam
penggunaan energi listrik.

Untuk kode programnya bisa di akses pada
https://github.com/fllhhh21/-automatic-lights-using-

PIR-sensors.qit

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

Pada penelitian ini telah berhasil dibuat sebuah
Lampu Hias Bambu Tradisional Otomatis berbasis
Arduino Uno menggunakan sensor gerak PIR.
Bambu digunakan sebagai bahan utama karena
memiliki nilai estetika yang tinggi serta mampu
memberikan kesan alami dan tradisional[12].

Gambar 4. Hasil Implementasi

Sensor PIR dipasang pada bagian bawah bambu
untuk mendeteksi pergerakan manusia di sekitar area
sensor. Seluruh komponen dirangkai dan diprogram

menggunakan  Arduino  Uno
pengendali sistem.

Sistem bekerja dengan memanfaatkan sensor PIR
sebagai pendeteksi gerakan. Ketika terdapat
seseorang yang bergerak di area jangkauan sensor,
sensor akan mengirimkan sinyal ke Arduino Uno.
Selanjutnya Arduino memproses sinyal tersebut dan
memberikan  perintah  kepada relay supaya
mengalirkan arus ke lampu LED

sebagai  pusat
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Setelah tidak ada gerakan yang terdeteksi dalam
beberapa waktu tertentu, Arduino akan mematikan
lampu secara otomatis. Dengan cara kerja tersebut,
lampu hanya menyala saat diperlukan sehingga
penggunaan energi listrik menjadi lebih efisien
dibandingkan lampu konvensional yang harus
dinyalakan dan dimatikan secara manual.

B. Hasil Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh
komponen dapat bekerja sesuai dengan rancangan.
Beberapa pengujian yang dilakukan meliputi
pengujian sensor PIR, pengujian lampu LED, serta
pengujian sistem secara keseluruhan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem Lampu LED Otomatis
Berbasis Sensor PIR.

No Kondisi Hasil yang Hasil Keteranaan
Pengujian Diharapkan Pengujian g
Tidak ada

1 gerakan di LED mati LED mati Berhasil
depan sensor
Ada gerakan

2 di depan LED menyala LED menyala  Berhasil
sensor
Gerakan

3 berhenti LED mati LED mati Berhasil
beberapa otomatis otomatis
detik
Gerakan

. LED menyala LED menyala .
4 terdeteksi Kembali Kembali Berhasil

kembali

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor PIR
mampu mendeteksi gerakan manusia dengan baik
pada area yang telah ditentukan. Saat pengguna
memasuki area deteksi sensor, lampu LED langsung
menyala secara otomatis. Sebaliknya, ketika tidak
terdapat aktivitas, lampu akan mati secara otomatis
sesuai program yang telah dibuat.

Sistem juga menunjukkan respons yang cepat
dalam menyalakan maupun mematikan lampu.
Selama proses pengujian, tidak ditemukan gangguan
yang berarti sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh komponen bekerja dengan baik dan stabil.
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C. Pembahasan

Untuk mengetahui tingkat efisiensi energi dari
sistem yang dibuat, dilakukan perbandingan antara
penggunaan lampu secara manual dengan
penggunaan lampu berbasis sensor PIR. Hasil
perbandingan konsumsi energi kedua metode
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Konsumsi Energi Lampu Manual dan
Lampu Otomatis Berbasis Sensor PIR

Sebelum Setelah
Menggunakan PIR Menggunakan PIR

Parameter

Rata-rata jam nyala

lampu per hari 10 jam 5-6 jam
Daya lampu LED now 0ow
Konsumsi energi per 100 Wh 5060 Wh

hari

Estimasi
penghematan energi

Berdasarkan hasil pengujian, sistem Lampu Hias
Bambu Tradisional Otomatis berhasil menjalankan
fungsi utamanya sebagai penerangan dekoratif yang
cerdas dan hemat energi. Penggunaan sensor PIR
terbukti efektif dalam mendeteksi keberadaan
pengguna sehingga lampu dapat bekerja secara
otomatis tanpa perlu dioperasikan secara manual.

Selain memberikan kemudahan bagi pengguna,
penggunaan bambu sebagai bahan utama juga
menambah nilai estetika dan memperkuat unsur
budaya lokal[13]. Kombinasi antara teknologi
modern dan kerajinan tradisional menghasilkan
produk vyang tidak hanya berfungsi sebagai
penerangan, tetapi juga sebagai elemen dekorasi
yang menarik.

Selain itu, penggunaan sensor gerak terbukti
membantu menghemat energi listrik hingga 50%
dibandingkan penggunaan lampu secara manual,
karena lampu hanya menyala saat mendeteksi
keberadaan pengguna pada tabel 2. Oleh karena itu,
Lampu Hias Bambu Otomatis Berbasis Arduino Uno
Menggunakan Sensor PIR memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut dan diterapkan pada
rumah, kafe, maupun tempat wisata yang
mengusung konsep tradisional dan modern.

- 40-50%
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan
pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Lampu Hias Bambu Otomatis Berbasis
Arduino Uno Menggunakan Sensor PIR berhasil
dibuat dan berfungsi dengan baik. Sensor PIR
mampu  mendeteksi gerakan manusia dan
mengaktifkan lampu secara otomatis sesuai dengan
program yang telah dirancang.

Sistem yang dikembangkan dapat memberikan
kemudahan bagi pengguna karena lampu tidak perlu
dioperasikan secara manual. Selain itu, penggunaan
sensor gerak membantu menghemat energi listrik
karena lampu hanya menyala saat dibutuhkan[14].
Penggunaan bambu sebagai bahan utama juga
memberikan nilai estetika serta mendukung
pelestarian kerajinan tradisional[15].

Dengan  demikian, proyek ini  berhasil
menggabungkan teknologi modern dan unsur
budaya lokal menjadi sebuah produk yang
fungsional, hemat energi, dan memiliki nilai
dekoratif yang tinggi.
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